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Abstract 

Exposure to cigarette smoke is a serious risk factor for the health of toddlers as passive smokers. 
The high level of cigarette consumption and the low level of public awareness regarding the 
impact of cigarette smoke on toddlers remain significant family health problems. This Community 
Service activity was conducted on January 17, 2026, in RT 02/RW 06, Sembungharjo Village, 
Genuk District, Semarang City, with the aim of improving community knowledge about the 
hazards of cigarette smoke on toddlers’ health. The methods used included pre-test and post-test 
questionnaires, educational counseling, and interactive discussions supported by leaflet media. 
A total of 30 participants were involved in the activity. Evaluation was carried out through 
analysis of questionnaire results and participants’ activeness during the session. The results 
showed a significant increase in subjects’ knowledge (p < 0.05). This activity contributed to 
enhancing community awareness in protecting toddlers from exposure to cigarette smoke. 

Keywords: cigarette smoke, passive smokers, toddlers 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

    ARTIKEL PENGABDIAN 

                    Article history:  
 

Submitted 15 Februari 2026 
Revised 08 Mei 2026 

Accepted 30 Juni 2026 
 

                                 Published Tanggal Bulan 
Tahun 

               
 

 
PUBLISHED BY: 
Sarana Ilmu Indonesia (salnesia) 
Address: 
Jl. Dr. Ratulangi No. 75A, Baju Bodoa, Maros Baru,  
Kab. Maros, Provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia 
 
Email: 
info@salnesia.id, jagri@salnesia.id 
Phone: 
+62 85255155883 
  
  

mailto:info@salnesia.id


 
 Jurnal Abmas Negeri (JAGRI)                                                     Vol. 7, No. 1, Juni 2026 
 

41 

Abstrak 
 

Paparan asap rokok merupakan faktor risiko serius bagi kesehatan balita sebagai perokok pasif. 
Tingginya konsumsi rokok serta rendahnya pemahaman masyarakat mengenai dampak asap 
rokok terhadap balita masih menjadi permasalahan kesehatan keluarga. Kegiatan Pengabdian 
kepada Masyarakat ini dilaksanakan pada 17 Januari 2026 di RT 02/RW 06 Kelurahan 
Sembungharjo, Kecamatan Genuk, Kota Semarang, dengan tujuan meningkatkan pengetahuan 
masyarakat tentang bahaya asap rokok terhadap kesehatan balita. Metode yang digunakan 
meliputi kuesioner pre-test dan post-test, penyuluhan edukatif, serta diskusi interaktif dengan 
media leaflet. Subjek kegiatan berjumlah 30 orang. Evaluasi dilakukan melalui analisis hasil 
kuesioner dan keaktifan subjek selama kegiatan. Hasil menunjukkan peningkatan pengetahuan 
subjek secara signifikan (p < 0,05). Kegiatan ini berkontribusi dalam meningkatkan kesadaran 
masyarakat untuk melindungi balita dari paparan asap rokok. 
 
Kata Kunci: asap rokok, balita, perokok pasif  
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PENDAHULUAN  
 

Rokok masih menjadi permasalahan kesehatan masyarakat yang signifikan, 
khususnya di negara berkembang seperti Indonesia dengan prevalensi perokok yang 
tinggi. Dampak negatif rokok tidak hanya dirasakan oleh perokok aktif, tetapi juga oleh 
perokok pasif, terutama bayi dan balita yang memiliki tingkat kerentanan lebih tinggi. 
Bayi dan balita berada pada fase pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, 
sehingga paparan zat berbahaya dari asap rokok dapat menimbulkan gangguan kesehatan 
yang serius baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang.  

Asap rokok mengandung lebih dari 7.000 bahan kimia beracun, termasuk nikotin, 
karbon monoksida, dan zat karsinogenik. Paparan asap rokok pada bayi dan balita telah 
dikaitkan dengan meningkatnya risiko infeksi saluran pernapasan akut (ISPA), 
pneumonia, bronkitis, asma, otitis media, gangguan pertumbuhan paru, serta peningkatan 

This is an open access article under the CC–BY license 

Highlight: 

• Mayoritas kepala keluarga di RT 02/RW 06 Kelurahan Sembungharjo 
memiliki kebiasaan merokok di dalam maupun luar rumah, meskipun di 
dalam rumah tersebut terdapat bayi dan balita yang rentan terhadap paparan 
asap rokok. 

• Pelaksanaan edukasi kesehatan secara interaktif kepada 30 warga 
menggunakan media leaflet, yang dievaluasi melalui pengisian kuesioner 
sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) kegiatan. 

• Terjadi peningkatan pengetahuan masyarakat yang signifikan mengenai 
bahaya asap rokok bagi balita (nilai rata-rata melonjak dari 5,70 menjadi 8,30; 
p < 0,05), sehingga meningkatkan kesadaran warga untuk melindungi anak 
dari status perokok pasif. 
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risiko Sudden Infant Death Syndrome (SIDS). Selain paparan asap rokok secara langsung 
(secondhand smoke), paparan tidak langsung melalui residu asap rokok yang menempel 
pada pakaian, perabot, dan lingkungan rumah (third-hand smoke) juga terbukti berbahaya 
bagi kesehatan anak. 

Lingkungan keluarga merupakan sumber utama paparan asap rokok bagi bayi dan 
balita. Kebiasaan merokok orang tua atau anggota keluarga di dalam maupun sekitar 
rumah sering kali masih dianggap sebagai hal yang wajar, meskipun rumah seharusnya 
menjadi lingkungan yang aman bagi tumbuh kembang anak. Rendahnya pengetahuan dan 
kesadaran masyarakat mengenai dampak rokok terhadap kesehatan anak menjadi faktor 
utama yang memperburuk kondisi tersebut. Oleh karena itu, diperlukan upaya preventif 
dan promotif yang terintegrasi untuk melindungi bayi dan balita dari paparan asap rokok. 

Upaya preventif dapat dilakukan melalui penciptaan lingkungan bebas asap rokok, 
khususnya di dalam rumah, fasilitas kesehatan, dan tempat umum. Pencegahan juga 
mencakup penerapan kebijakan kawasan tanpa rokok serta dukungan bagi orang tua dan 
keluarga untuk berhenti merokok. Sementara itu, upaya promotif berfokus pada 
peningkatan pengetahuan dan kesadaran masyarakat melalui edukasi kesehatan, 
penyuluhan kepada keluarga, kampanye bahaya rokok bagi anak, serta peran tenaga 
kesehatan dalam memberikan konseling dan perilaku hidup bersih dan sehat. 

Sejumlah penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara paparan 
asap rokok dengan gangguan kesehatan pada bayi dan balita. Penelitian yang dilakukan 
oleh Jones et al. (2011) menunjukkan bahwa anak yang terpapar asap rokok memiliki 
risiko lebih tinggi mengalami ISPA dan asma dibandingkan anak yang tidak terpapar. 
Penelitian lain oleh Hwang et al. (2012) menyatakan bahwa paparan asap rokok di 
lingkungan rumah berhubungan dengan peningkatan kejadian pneumonia dan gangguan 
fungsi paru pada balita. Di Indonesia, penelitian oleh Kurniawan et al. (2021) menemukan 
bahwa balita yang tinggal bersama perokok aktif memiliki risiko ISPA lebih tinggi 
dibandingkan balita yang tinggal di lingkungan bebas asap rokok. Hasil penelitian 
tersebut menegaskan pentingnya intervensi preventif dan promotif untuk melindungi 
kesehatan bayi dan balita. Oleh karena itu, penulis memberikan pendidikan kesehatan 
kepada masyarakat RT 02/RW 06, Kelurahan Sembungharjo, Kota Semarang. 
Berdasarkan survei yang telah dilakukan, masalah kesehatan utama yang terdapat pada 
RW 6 Kelurahan Sembungharjo adalah mayoritas masyarakat memiliki kebiasaan 
merokok di dalam maupun di luar rumah. Sementara itu di dalam rumah terdapat bayi 
dan balita. Tujuan pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan 
masyarakat RW 6 Kelurahan Sembungharjo tentang dampak negatif asap rokok bagi 
perokok pasif, khususnya bayi dan balita sebagai upaya mendorong perilaku hidup sehat 
tanpa rokok di lingkungan keluarga. 

		
METODE  

 
Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 17 Januari 2026 bertempat di rumah salah satu 

warga RT 02/RW 06 Kelurahan Sembungharjo, Kecamatan Genuk, Kota Semarang. 
Sasaran kegiatan adalah kepala keluarga RT 02/RW 06 Kelurahan Sembungharjo yang 
berjumlah 30 orang, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling, 
yaitu seluruh warga yang hadir dan bersedia mengikuti kegiatan penyuluhan. Kegiatan 
ini juga dihadiri oleh Bapak Ketua RT 02 yang turut memberikan dukungan serta 
membuka acara secara resmi.  

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan pengisian kuesioner pre-test untuk mengukur 
tingkat pengetahuan awal masyarakat mengenai bahaya rokok dan dampaknya terhadap 
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kesehatan balita. Selanjutnya dilakukan penyuluhan edukatif oleh tim pengabdian melalui 
metode ceramah yang disertai diskusi interaktif. Materi yang disampaikan meliputi 
pengertian rokok, kandungan zat berbahaya dalam rokok, dampak merokok terhadap 
kesehatan perokok aktif dan pasif, khususnya pada anggota keluarga yaitu balita, serta 
pentingnya penerapan Kawasan Tanpa Rokok di lingkungan rumah tangga. Media yang 
digunakan dalam penyuluhan berupa leaflet sebagai sarana pendukung penyampaian 
informasi agar materi lebih mudah dipahami oleh subjek. 

Setelah penyuluhan selesai, subjek diminta untuk mengisi kuesioner posttest 
sebagai upaya evaluasi untuk mengetahui perubahan tingkat pengetahuan setelah 
diberikan edukasi. Selain itu, dilakukan observasi terhadap kehadiran dan keaktifan 
subjek selama kegiatan berlangsung, serta dokumentasi kegiatan sebagai data pendukung. 
Data yang diperoleh dari hasil pre-test dan posttest dianalisis secara univariat untuk 
menggambarkan karakteristik subjek dan tingkat pengetahuan masyarakat, kemudian 
dilanjutkan dengan analisis bivariat menggunakan uji Paired Sample t-test untuk 
mengetahui perbedaan rata-rata tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah penyuluhan.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Kegiatan penyuluhan kesehatan mengenai bahaya merokok terhadap kesehatan 
balita di RT 02 RW 06 Kelurahan Sembungharjo diikuti oleh 30 subjek. Pelaksanaan 
kegiatan diawali dengan pengisian kuesioner pre-test untuk mengukur tingkat 
pengetahuan awal subjek terkait dampak asap rokok terhadap kesehatan balita. 
Selanjutnya dilakukan penyampaian materi melalui ceramah interaktif menggunakan 
media leaflet, dilanjutkan dengan sesi diskusi dan pengisian kuesioner post-test sebagai 
evaluasi akhir. 

 

 
Gambar 1. Pengisian kuesioner pre-test 

 
Kegiatan pre-test sebagai langkah awal untuk mengukur pemahaman subjek terkait 

bahaya asap rokok sebelum penyampaian materi penyuluhan. 
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Gambar 2. Penyampaian materi bahaya asap rokok 

 
Pelaksanaan penyuluhan kesehatan mengenai bahaya asap rokok terhadap 

kesehatan balita, dengan metode penyampaian interaktif menggunakan leaflet. 
Karakteristik subjek berdasarkan tingkat pendidikan, pekerjaan, dan kebiasaan merokok 
perlu diketahui untuk menggambarkan potensi risiko paparan asap rokok terhadap 
kesehatan balita di lingkungan keluarga. 

 

 
Gambar 3.  Diagram tingkat pendidikan subjek  

 
Gambar 3 menunjukkan bahwa sebagian besar subjek memiliki tingkat pendidikan 

menengah (SMP dan SMA) sebanyak 12 orang dengan persentase sebesar 40%. 
 

 
Gambar 4. Total persentase pekerjaan subjek 
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Gambar 4 menunjukkan bahwa mayoritas subjek memiliki pekerjaan sebagai 
karyawan sebanyak 12 orang dengan persentase sebesar 40%. 

 

 
Gambar 5. Total persentase status merokok subjek 

 
Gambar 5 menunjukkan bahwa mayoritas subjek memiliki kebiasaan merokok 

sebanyak 18 orang dengan persentase 60%. 
 

Tabel 1. Distribusi rata-rata nilai tes sebelum dan sesudah penyuluhan 
 Mean N Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean p-value 

Pre-test 5,70 30 1,784 ,326 0,000 Post-test 8,30 30 1,418 ,259 
 

Berdasarkan Tabel 1 hasil uji paired sample t-test menunjukkan adanya 
peningkatan yang bermakna setelah dilakukan penyuluhan kesehatan. Nilai rata-rata 
pengetahuan sebelum intervensi (pre-test) sebesar 5,70 dan meningkat menjadi 8,30 pada 
post-test, dengan nilai p-value sebesar 0,000 (< 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa 
penyuluhan kesehatan efektif dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai 
dampak negatif merokok terhadap kesehatan balita.  

Balita merupakan kelompok yang sangat rentan terhadap paparan asap rokok 
karena sistem pernapasan dan sistem imunnya belum berkembang optimal. Paparan asap 
rokok di rumah dapat menyebabkan ISPA, batuk pilek berulang, pneumonia, 
memperberat asma, otitis media, serta menurunkan fungsi paru dalam jangka panjang; 
bahkan paparan ini juga dilaporkan berasosiasi dengan peningkatan risiko penyakit 
bakteri invasif dan kolonisasi bakteri pada anak (Lee et al., 2010). Kerentanan ini juga 
dijelaskan oleh temuan beban penyakit global yang menunjukkan bahwa paparan asap 
rokok berkontribusi terhadap infeksi saluran pernapasan bawah pada anak usia di bawah 
lima tahun, terutama karena anak memiliki laju napas lebih tinggi, sistem pertahanan 
tubuh yang belum matang, dan lebih sering berada dekat dengan sumber paparan di 
lingkungan rumah. Kajian Burden of Proof juga menegaskan bahwa paparan asap rokok 
tetap berhubungan dengan berbagai gangguan kesehatan, termasuk asma, otitis media, 
dan infeksi saluran pernapasan bawah, sehingga edukasi keluarga menjadi komponen 
penting dalam pencegahan risiko kesehatan anak (Flor et al., 2024). 

Selama diskusi, sebagian besar subjek menyampaikan bahwa balita di rumah 
mereka sering mengalami batuk, pilek, dan sesak napas ketika ada anggota keluarga yang 
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merokok di dalam rumah. Hal ini menunjukkan adanya keterkaitan antara kebiasaan 
merokok keluarga dengan gangguan kesehatan balita serta meningkatnya kesadaran 
subjek setelah edukasi. Temuan lapangan tersebut konsisten dengan penelitian di 
berbagai wilayah Indonesia yang melaporkan hubungan antara paparan asap rokok 
keluarga dengan kejadian ISPA pada balita (Aelani et al., 2025; Kurniawan et al., 2021; 
Razak dan Faidah, 2023). Selain itu, kajian literatur mengenai asap rokok dan pneumonia 
balita menunjukkan bahwa paparan asap rokok dapat memperburuk kerentanan anak 
terhadap infeksi paru, sedangkan penelitian pada anak di wilayah pelayanan primer juga 
menemukan hubungan paparan asap rokok dengan kejadian ISPA (Hibaturramadhan et 
al., 2025; Mahbub dan Ilmiah, 2025). 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Susanti et al. (2025) yang menyatakan adanya 
hubungan signifikan antara perilaku merokok orang tua dengan kejadian ISPA pada 
balita, di mana balita yang tinggal bersama perokok aktif memiliki risiko lebih tinggi 
mengalami gangguan pernapasan. Bukti internasional juga memperkuat hasil tersebut. 
Jones et al. (2011) melalui tinjauan sistematis dan meta-analisis menunjukkan bahwa 
kebiasaan merokok orang tua dan anggota rumah tangga meningkatkan risiko bronkitis, 
bronkiolitis, dan infeksi saluran pernapasan bawah pada bayi. Hwang et al. (2012) 
melaporkan bahwa environmental tobacco smoke berhubungan dengan gangguan 
kesehatan anak, termasuk gangguan fungsi paru, asma, pneumonia, dan penyakit telinga 
tengah. Tinjauan sistematis terbaru juga menunjukkan bahwa secondhand smoke 
berdampak luas terhadap kesehatan anak, meliputi gangguan pernapasan, pertumbuhan, 
fungsi imun, dan perkembangan kognitif (Asfaw et al., 2024). 

Meskipun pengetahuan subjek meningkat, perubahan perilaku merokok tidak selalu 
terjadi karena faktor ketergantungan nikotin, kebiasaan keluarga, dan norma sosial yang 
menganggap merokok di sekitar rumah sebagai perilaku yang wajar. Oleh karena itu, 
edukasi perlu diarahkan tidak hanya pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga pada 
pembentukan aturan rumah bebas asap rokok dan dukungan berhenti merokok bagi 
anggota keluarga. Fallavollita et al. (2021) menunjukkan bahwa aturan rumah bebas asap 
rokok berhubungan dengan kadar kotinin saliva anak yang lebih rendah, tetapi aturan 
tersebut belum sepenuhnya melindungi anak apabila masih terdapat perokok aktif di 
dalam rumah. Hal ini memperkuat perlunya pendekatan promotif dan preventif yang 
berkelanjutan, termasuk konseling keluarga, komitmen tidak merokok di dalam rumah, 
serta pemantauan perilaku merokok anggota keluarga (Vevon dan Temples, 2025). 

Peningkatan rata-rata nilai pengetahuan dari 5,70 menjadi 8,30 setelah penyuluhan 
menunjukkan bahwa metode ceramah interaktif, leaflet, dan diskusi mampu memperkuat 
pemahaman masyarakat mengenai bahaya asap rokok bagi balita. Hasil ini memiliki 
implikasi praktis karena edukasi kesehatan dapat menjadi pintu masuk untuk membangun 
norma keluarga yang lebih protektif terhadap anak. Bukti dari Faber et al. (2017) 
menunjukkan bahwa kebijakan pengendalian tembakau berhubungan dengan perbaikan 
luaran kesehatan perinatal dan anak, sedangkan Radó et al. (2021) menegaskan bahwa 
perluasan kebijakan bebas asap rokok pada area luar ruang dan ruang privat, termasuk 
rumah dan kendaraan, berpotensi menurunkan paparan asap rokok anak serta 
memperbaiki kesehatan pernapasan. Dengan demikian, hasil kegiatan ini mendukung 
pentingnya edukasi masyarakat yang dikombinasikan dengan komitmen rumah bebas 
asap rokok sebagai strategi perlindungan balita. 
 

KESIMPULAN 
 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa penyuluhan bahaya asap rokok 
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terhadap kesehatan balita sebagai upaya peningkatan pengetahuan masyarakat terbukti 
efektif meningkatkan pengetahuan subjek, yang ditunjukkan dengan adanya perbedaan 
signifikan antara nilai pre-test dan post-test (p < 0,05). Kegiatan ini berkontribusi dalam 
meningkatkan kesadaran masyarakat untuk melindungi balita sebagai perokok pasif dari 
paparan asap rokok. Meskipun demikian, perubahan perilaku merokok belum dapat 
diukur secara langsung sehingga diperlukan edukasi berkelanjutan untuk mendorong 
terbentuknya lingkungan rumah bebas asap rokok. 
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